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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh
etika sekolah islam dalam budaya sekolah islami terhadap pembangunan karakter
islami serta meguji peningkatan pembangunan karakter islami melalui pengaruh
etika sekolah islam dan buga sekolah islami. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa SMP Robbani Kendal. SMP Robbani Kendal yang berjumlah 141
siswa, dengan jumlah sampel sebesar 59 responden. Alat analisis palilah
analysis dimana sebelumnya dilakukan uji validitas dan lellas serta uji
asumsi klasik.

Hasil pengujian menyatakabahwa etika sekolah islam berpengaruh
signifikan terhadap pembangunan karakter islami dan budaya sekolah islami.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin meningkatnya etika sekolah islam
pada SMP Robbani Kendal, maka akan semakin terbentuknya karakter islam yang
baik pada siswa dan semakin meningkatkan budaya sekolah islami yang
diterapkan di sekolah.

Kata kunci : Etika Sekolah Islam, Budaya Sekolah Islami, dan Pembangunan

Karakter Islami.
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ABSTRACT

This study purpose to describe and analyze the influence of Islamic school
ethics in Islamic school culture on the development of Islamic character and to
improved the development of Islamic character through the influence of Islamic
school ehics and Islamic school culture. The population in this study were junior
students Robbani Kendal. SMP Robbani Kendal totaling 141 students, with a total
sample of 59 respondents. The analytical tool is a path analysis where previously
validity and reliablity tests and classical assumptions were tested.

The test results explathat Islamic school ethics have a significant effect
on the development of Islamic character and Islamic school culture. The results
showed that the increasing of Islamic school ethics at SMP Robbani Kendal, the
better the formation of Islamic character students and the more Islamic school

culture applied in schools.

Keywords:Islamic School Ethics, Islamic School Culture, and Islamic Character
Building.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan era globalisasi mengharuskan kita menghadapi perubahan
dan perkembangan IPTEK yang semakin cepatgan demikiarkebudayaan
jugaakan berkembang seiring perkembamdPTEK. Calam menghadapi keadaan
ini, maka dapat dilakukan usaha dengan caeanpersiapkan masyarakat serta
perlu diarahkan pada kesadaman teknologi. IPTEK perlu dikenalkan dalam
dunia pendidikan formal. Selgga akan sangat relevan jika Pendidikan Teknologi
Dasar juga diperkenalkan di lingkungan sekolah khususnya Sekolah Menengah

Pertama (SMP), karena para sissigwa adalah aset SDM di masa mendatang.

Melalui Pendidikan Teknologi Dasar di harapkan siswa madari
masalah teknologi dan diharapkan mampu menangani produk teknologi, mampu
membuat produk teknologi sederhana serta dapat menyadari bahwa produk
teknologi sangat erat kaitannya dengan masyarakat. Di neggasia maju seperti
Amerika, Inggris, Jerian, Belanda dan lain sebagainygendidikan teknologi
sudah diperkenalkan sejak akhasawarsa yang lalu dandah dijadikan bagian
dari kurikulum pokok pada sekolah dasar dan sekolah lanjutan.Akan tetapi
perkembangan aakemajuan dunia IPTEK tidak idibangi cengan pengaruh
terhadap etika dan karakter manusianya. Sehingga Perkembangan IPTEK yang
semakin modern, seakan membuat nilai etika semakin luntur atau bahkan bisa

dikatakan hilang. Peristiwa semacam ini haruslah menjadi sebuah permasalahan



yang benabenarharus di perhatikan serta dicarikan solusi yang paling mendasar,
sebab etika dalam perkembangannya sangat mempengaruhi budaya kehidupan

manusia yang dapat menumbuhkan karakter seseorang.

Nilai etika tidak hanya berperan dalam kehidupan manusia sajenkaaiai
untuk seluruh umat manusia di dunia. Manusia adalah makhluk sosial yang
memerlukan manusia lain dalam berinteraksi. Segala pekerjaan dan kegiatan yang
dilakukan oleh manusia selalu berhubungan dengan manusia lainnya dan juga
berpengaruh kepada manuia pula. Dalam menjalin hubungan antar manusia
tentu dibutuhkan pandangan terhadap nilai baik atau buruknya dalam berperilaku.
Hal yang paling berpengaruh dalam membentuk karakter adalah faktor
lingkungan dan kondisi sosial budaya. Sebab, lingkungan tai@man sosial
budaya adalah sebuah kondisi yang dapat mempengaruhi suatu proses usaha
pembentukan karakter pada sebuah komunitas masyarakat. Etika memberi
manusia orientasi bagaimana menjalani kehidupan melalui rangkaian tindakan
seharihari dengan katkin etika membantu manusia untuk mengambil sikap dan

bertindak secara tepat dalam menjalani kehidupan.

Pada hakekatnya etika mengamati realitas moral dengan cara memeriksa
kebiasaarkebiasaan, nilanilai, normanorma dan pandanggrandangan moral
secarakritis. DalamEnsyklopedia Brytannicaijelaskanathichs is the systimatic
study of the nature of value conceps, good, bad, ought, right, wrong, etc. And of
the general principles which justify in applying them to anytHirigfika adalah
studi yang sisteatis tentang tabiat dari pengertipeangertian nilai, baik, buruk

seharusnya, benar, salah dan sebagainya. Dan tentang-prinsip yang umum



yang membenarkan kita dalam mempergunakan terhadap sesuatu (Djatnika, 1996:
29). Penanaman etika haruslah dikem sejak dini, sehingga sudah menjadi
sebuah keharusan dalam lembaga pendidikan jika masalah etika menjadi yang

terdapat dalam membentuk karakter.

Seperti yang kita ketahui di Indonesia dewasa ini, banyak sekais-kas
kasus yang bisa kita lihatelaluimedia massa dimana arakak remaja bahkan
masih dibawah umur terlibat dalam berbagai macam pergaulan yang
menyimpag. Generasi muda sebagai motor dan tulang punggung negara ini,
sudah mulai rusaknoral, akllak dan karakternya. Tuntunan budasiam sebaga
budaya yang seharusnya dikembangkan dan dijadikan sebagai ukuran atau filter
penyaring sudah mulai terlupakan bahkan dilecehkan. Banyak generasi muda
sudah kehilangan takaran iman yang satiunya bisa menepis pengaruh budaya
luar yang bisa merusak kdépadian sebagai bangsa yang berlandaskan pada
agama. Rusaknya moral, akhlak dan karakter generasi muda, maka secara
perlahan akan merusak tatanan suatu bangsa. Sebagaimana dijelaskan-dalam al
Qur ' an hya lkkehansueam suatu bangsa di akibatkan karesaknya
moral dan akhlak pemudanya. Hal semacam ini tentulah disebabkan oleh
kurangnya penanaman etika dalam diri sehingga karakter yang tumbuh tidaklah
mencerminkan karakter sebagai manusia yang terpelajar. Penyebab lain yang
tentunya dapat mempengaruhisaknya karakter seseorang adalah karena
mudahnya budaya asing masuk tanpa adanya pencegahan yang serius oleh
pemerintah mengakibatkan banyaknya budaya asing negatif yang masuk ke

negara yang jelaglas budaya tersebut tidak cocok dan cenderung merugikan



serta merusak karakter generasi muda. Sekarang banyak sekalik&sissis
masalah perilaku yang menyimpang dari nommama agama yang mana perilaku
tersebut menunjukkan bahwasannya para pelaku sangat tidak mencerminkan
tingkah laku atau karakter yang islagen kasukasus seperti itu tidak hanya
terjadi di sekolatsekolah atau lembaga pendidikan yang berbasis umum saja,
akan tetapi lembaga pendidikan yang berbasis agamapun demikian. Sehingga
dengan adanya kasus yang menimpa masalah karakter seorang aisyva Yy
notabennya memiliki pendidikan masalah agama, peneliti sangat ingin meneliti
lembaga pendidikan yang berbasis agama khususnya di SMP Robbani Kendal,
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh etika islam yang diaplikasikan dalam
budaya yang tentunya mengang unsur islami sebagai upaya membentuk

karakter siswa yang mencerminkan akhlakul karimah atau karakter yang islami.

Kunci utama penerapan etika adalah memperhatikan sikap sopan santun,
rasa hormat terhadagang hin, mematuhi peraturan dan tatakramagyatapada
lingkungan tempat kitaSebagai makhluk sosial, tidak dapat dipungkiri bahwa
manusia tidak dapat hidugendiri, artinya manusia saling membutuhkan satu
sama laindalam menjalani kehidupan. Disinilah manusia tidak dapat dipisahkan
dari kehiduparbertetangga dan bermasyarakat. Sehinga sangat diperlukan
dalam kehidupan sehdrari. Karena é&ka merupakan pagar yang mengatur
pergaulan manusia dalam awatasyarakat. Seseorang yang memikkika
mampu mengontrol sikap dan tutur katanya terpamtang lain.Seseorang yang
tidak memiliki etika maka dapat diartikan jugabagai orang yang tidak memiliki

tatakrama. Dalam bersosialisasindasyarakatetika digunakansebagai pedoman



dalam betutur kata, berpikir dan melakukan suatu kebiasaan yaiig urguk
dianut sehigga dapat diwariskan dari suajenerasi ke generasi berikutnya

Maka dari itu,etika dalam kehidupan bermasyarakat sdaggaenting.

Peneraparetika tidak dapat dipisahkan dari unsagama slam sebab

sumber utama etika adalahr@ir * an dan Hadi st . Sebagai m

hadist:

Ux NFrxyurr bulbi3u

Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus hanya untuk menyempurnakan
kemuliaan akhlak.

Etika islam di definisikan sebagai akhlak jamak dari Ketalug yang
berarti karakterwatak, budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kata
akhlak memiliki hubungan yang sangat erat dengan kata khaliq (sang pencipta)
dan oleh sebab itulah akhlak mengasumsikan hubungan baik antara khaliq dan
makhluk. Menurut lbnu &imiyah etika $lam adalah ilmu yang berusaha
mengatur tindakan mana yang harus dilakukan dan mana yang harus dihindari.
Sedangkan AQhazali mendefinisikan etikaslam adalah suatu cara untuk
mendapatkan kesejahteraan jiwa dan menjaganya terhadap perbuatan yang tidak

baik aau jahat (Adibah, 2013: 208).

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwasanya penanaman nilai
etika haruslah ditanamkan sejak dini sehingga lembaga pendidikan mempunyai
peranan yangukup penting dalam membentuk kepribadian dargkah laku
moral/ karakter anakuntuk memberikan pemahaman dan benteng pertahanan

kepada mak agar terhindar dari Rhhl negatif media massaembaga pendidikan



dapat memberikan bekal llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEKta
keterampilan lainnya sebagai antisipashéelap dampak negatif media massa dan
juga lembaga pendidikan harumembentuk manusia yang berkepribadian,
bermoral atau beretika sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. Sehingga
dapat menghasian SDM (sumber daya manusia) yang unggul dalam segala
bidang. Sebab, pada hakekatnya sekolah merupakan lembaga pendidikan yang
tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan secara intelektual semata
akan tetapi juga bertujuan untuk mengembangkan l@gian siswa dengan
membentuk karakter yang lebih baik dan memiliki nilai dalam kehidupan melalui

proses belajar dan pembelajaran.

Oleh karena itu, dalam lembaga pendidikan perlu adanya penerapan nilai
nilai etika islam dalam budaya sekolah sehingga dapanghasilkan serta
membentuk karakter atau kepribadian siswa yang baikrdakkan nilanilai ke
Islami. Hal ini dapat dilakukan melalui proses pembelajaran dengan pembiasaan
pembiasaan hidup disiplin, tertib, ramah, sopan santun berpakaian menamt ajar
syariat, saling menghargai, selalu menebar salam, taat menjalankan ibadah, cinta
terhadap lingkungan, pelajaran mengenai akhlak, adanya ekstrakulikuler
bernuansa Islami dan yang paling penting adalah terletak pada esensi
pembentukan karakter yang IslamBudaya au kebiasaakebiasaan yang
religius dengn mengedepankan masalah etdtam yang telah disebutkan diatas,
merupakan sebuah gambaran mnild@i etika yang harus di ajarkan serta
dikembangkan pada semua lembaga pendidikan tidak terkecuali gamba

pendidikan SMP Robbani Kendal.



Sekolah Menengah Pertama (SMP) Robbani adalah sebuah lembaga
pendidikan berbasis Islam yang terletak di kabupaten Kendal tepatnya di Jalan
Gama RT 05/V Langenharjo Kabupaten Kendal. Didalam sistem pendidikannya
SMP Robbanini menggabungkan dua disiplin ilmu yaitu ilmu yang berbasis
pengetahuan umum dengan ilmu berbasis agama. Sebagaimana dapat dilihat

dalam Visi Misi dari sekolah SMP Robbani yaitu :

Visi : Sekolah Unggul Berbasis A)ur ’ an serta Ber kaar akter

Iptek.
Misi: 1. Melaksanakan pengelolaan sekolah yang amanah efektif dan efisien.

2. Mendorong dan membantu siswa untuk berprestasi baik akademik
maupun non akademik.

3. Menciptakan lingkungan sekolah yang jujur, disiplin dan sopan santun.

4. Mencetak generaQu r * ani

5. Menjalin komunikasi yang efektif guna siswa dan wali murid

6. Mengembangkan sistem pendidikan yangturapu pada IMTAQ dan

IPTEK

Visi Misi yang ada di SMP Robbani ini menunjukkan bahwa sekolah
tersebut secara garis besar tidak hanya mengedepankatamaendidikan
IPTEK tetapi juga pendidikan masalah IMTAQ, yang artinya pendidikan masalah
agama juga menjadi prioritas dalam mencetak siswaDidalam Pendidikan
IMTAQ tentulah meliputi pembelajaran yang berkaitan dengan etika dan karakter

seperti halng budaya sholat dhuha terlebih dahulu sebelum memulai



pembelajaran dengan maksud agar sistem pembelajaran dapat berjalan dengan
baik serta mengharapkan agar tertanamlah sebuah karakter yang baik dari para
siswanya.Sebab dewasa ini, pendidikan karakter jadinpembicaraan menarik
padakalangan praktisi pendikian akhirakhir ini. Hal tersebut disebabkan selama

ini dunia pendidikardianggap terpasung oleh lagingan yang tidak jelagang

artinya hanya mementingkan kecerdasan intelektua| dan penalaratanpa

diiringi dengan insentifnya pengembangan kecerdasan hati, perasaan dan emosi.
Pendidikan dapat menghasilkan orangrang yang cerdasnamun dapat
menghilangkansikap jujur dan renda hati. Mereka terampil, tetapi mereka
memiliki sikap yang kurang mehargai, tenggagng rasa dan toleransi.
Dampaknya apresiasi teddap keunggulan nilai kemanusia&eluhuran budi,

dan hati nuranmenjadi dangkal. Dalam pengertian diatadama inipendidikan
dianggap telah menciptakan manusianusia yangberkarakter oportunis,
hedonis tanpa didasatkecerdasan hati, emosi dan awir Sehingga tidak heran

apabila kasugang merugikan negara dan masyarakat masih sering terjadi.

Fenomena masalah pembangunan karakter islam terhadap para siswa di
SMP Robbani menjadi hal gg menarik untuk diteliti sebab, dalam kenyataannya
masih ada siswa yang dalam berperilaku baik perkataan maupun perbuatan tidak
mencerminkan karakter yang islami. Sementara kita ketahui bahwasannya
lembaga pendidikan ini merupakan lembaga pendidikan Ymamgasis islam.
Fenomena ini masih sering terjadi tidak hanya disekolah SMP Robbani akan
tetapi juga di sekolakekolah lainnya yang notabenya sekolah tersebut masih

berbasis islam. Keberhasilan pembangunan karakter dalam sebuah lembaga



pendidikan merupakea sebuah prestasi yang secara langsung tentunya dapat
meningkatkan moralitas seseorang dalam masyarakat. Pembangunan masalah
karakter tentunya tidak hanya dapat diajarkan hanya sebatas melalui materi
pelajaran kelas ataupun kurikulum pendidikan. Akan tetapsalah karakter akan

lebih berpengaruh apabila dipupuk melalui sebuah kebidsg@asaan, aturan

aturan yang mengandung unsunsur etika islam yang dapat diterapkan dalam
budaya sekolalBerdasarkan penjelasan diatas maka peneliti mengangkat sebuah
judul penelitiarPENGARUH ETIKA SEKOLAH ISLAM DALAM BUDAYA

SEKOLAH ISLAMI TERHADAP PEMBANGUNAN KARAKTER ISLAMI

(Studi SMP Robbani Kendal).
1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana etika sekolaslam dalam budaya SMP Robbani Kendal?
2. Bagaimana pengaruh etika sekolslamdalam budaya sekolah islami

terhadap pembangunan karakter islami di SMP Robbani Kendal?
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini tidak lain adalah untuk menemukan jawaban atas
rumusan masalah yang diajukan, yakni: .
1 Untuk mengetahui bagaimana etilsgkolahislam dalam budaya
sekolah islami SMP Robbani Kendal
2 Untuk mengetahui pengaruh etika sekoledlam dalam budaya

sekolah islami terhadap upaya pembangunan karakter islami.
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1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat secara teoritis dari hasil ngditian ini adalah untuk
dijadikan landasan dalam pengembangan budaya sekydaiy
berlandaskan etikatika islam. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi sebuah nilai tambah khasanah pengetahuan
iimiah dalam bidang manajemen sumbtaya manusia.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
dapat dijadikan sebagai salah satu sarana bagi pihak sekolah untuk lebih
memperhatikan karakter siswa yang dipupuk melalui budaya sekolah

dengan mengedepankaika Islam.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Variabel-variabel penelitian dan pengembangan hipotesis
2.1.1. Variabel-variabel penelitian
2.1.1.1Etika Sekolah Islam

Etika Islam secara etimologi, berasal dari bahasa Yug#mbs yang
berarti watak kesusilaan atau adat. Identik dengan perkataan moral, susila dan
akhlak. Sedangkan secara terminologi etika bisa dijabarkan sebagai suatu ilmu
yang menjelaskan arti baik danoruk. Definisi etika Islam menurut beberapa ahli

adalah sebagai berikut :

Ibnu Miskawaih(1997)memberikan pengertiagtika slam adalah sebagai
karakter (khuluq) ialah keadaan gerak jiwa yang mendorong ke arah melakukan

perbuatan dengan tidakenghajatkan pikiran.

Al-Ghazali (2003) memberikan pengertian etikeslam adalah suatu
kemantapan jiwa yang menghasilkan perbuatan atau pengamalan dengan mudah

tanpa harus direnungkan dan disengaja.

Menurut Quraisy ShihgB010) etika slam dipahami olettbanyak pakar
dalam arti kondisi kejiwaan yang menjadikan pemiliknya melakukan sesuatu
secara mudah, tanpa memaksakan diri, bahkan melakukannya secara otomatis.
Sedangkan menurut lbnu Taimiyah etika Islam adalah ilmu yang berusaha

mengetahui tindakan manang harus dilakukan dan mana yang harus dihindari

11
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(Djatnika, 1996: 29)Memberikan gambaran tentang adanya indikatdikator

pada variabel etika Islam ini yaitu :

(1) Tingkat pengetahuan ilmu agama seseorang (keimanan)
(2) Tingkah laku yang positif (akhlak)
(3) Ketaatan terhadap syariat

2.1.1.2Budaya Sekolah Islami

Budaya diambil dari bahasa sansekerta yaitu budaya yang berarti bahwa
semua hal yang mempunyai hubungan dengan akal serta budi manusia.
Sedangkan pengertian secara harfiah budaya merupakan cara hidupaypadad
sekelompok masyarakat yang sudah diwariskan daremasi sebelumnya secara

turuntemurun pada generasi yang ada dibawahnya.
Adapun pengertian budaya dari beberapa ahli adalah sebagai berikut :

Menurut Soelaiman Soemardi dan Selo Soemar@ahO)budaya adalah
buah atau hasil karya cipta dan rasa masyarakat. Menurut R. Soekmono
menerangkan bahwa budaya adalah hasil kerja atau usaha manusia yang berupa
benda maupun hasil buah pemikiran manusia dimasa hidupnya (Supartono, 2009:

30).

Menurut Ki Hajar Dewantara(2011) budaya adalah hastiari usaha
masyarakat terhadap aladan zamanyang membuktikan kemakmuran serta
kejayaanmasyarakat dalarmenghadaipkesulitan dan rintangan gumaencapai

kemakmuran, kesataatan dan kebahagiaannya
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Menurut Koentjaramgrat pengertian dari budaya merupakan sistem
gagasan dan hasil dari sebuah tindakan serta karyaismamlalam hidup
bermasyarakat. Blaya merupakan konsep kehidupan yang tercipta secara
historis, baik implisit ataupun yang eksplisit, irasional ataupuomak yang ada
pada suatu waktu sebagai acuan yang potensial untuk tingkah laku manusia
Menurut Kluckhohn dan Kelly2012) Tetapi,EB.Tylor dalam bukunyadikatakan
Primitif Culture disebutkan budaya adalah keseluruhan ilmu pengetahuan secara
kompleks sda kebiasaan manusia sebagai téeori islam, anggota masyarakat
(Koencoroningrat, 2009: 144Memberikan gambaran tentang adanya indikator

indikator pada variabel budaya ini yaitu :

(1) Adanya pengetahuan yang mendalam

(2) Kepercayaan

(3) Nilai-nilai islami yarmg terkandung dalam kebiasakebiasaan yang
dilakukan

(4) Normanorma atau ketentuan yang sesuai aturan agama

2.1.1.3Pembangunan Karakter Islami

Pengertian karakter berasal dari bahasa IngGhsracter yang juga

berasal dari bahasa Yunani Character.

Pada mulanyadta ini digunakan untuk memberikan kesan pada kepingan
uang. Namun belakangan secara umum pengertian karakter digunakan untuk
mengartikan perbedaan antara satu hal dengan hal yang lain, dan yang pada

akhirnya digunakan untuk menyebutkan kesamaan daitasiglada tiap individu
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dengan kualitas lainnya. Menurut beberapa ahli karakter di definisikan sebagai

berikut :

Menurut Simon Philipg2003) karakter adalah kumpulan tata nilai yang
menuju pada suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap, dan pgaladu
ditampilkan. Doni Koesoema A memahami bahwa karakter sama dengan
kepribadian. Kepribadian dianggap ciri, atau karakteristik, gaya atau sifat khusus
dari diri seseorang yang bersumber dari beibtemtuk yang diterima dari

lingkungan.

Menurut Winnie(2012) karakter dapat diartikan menjadi dua pengertian
yaitu : Pertama, ia menunjukkan sebagai seseorang bertingkah laku. Apabila
orang berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus tentulah orang tersebut
memanisfestasikan perilaku buruk. sebaliknya apabilaosasg berperilaku jujur,
suka menolong, tentulah orang tersebut memanisfestasikan karakter mulia. Kedua,
istilah karakter erat kaitannya dengan personality. Seseorang baru bisa disebut
orang yang berkarakten (person of charactg¢rapabila tingkah lakunyaesuai

kaedah moral.

Menurut Peterson dan Sligmaf2004) mengaitkan secara langsung
character strenght dengan kebajikaDharacter strenghtmerupakan unsur
psikologis yang dibentuk dalam menciptakan kebajikan. Kriteria utama dari
character strenght adalah mampu memberikan kontribusi besar dalam

terwujudnya potensi yang sepenuhnya dan mewujudkan-citita dalam
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membangun kehidupan yang lebih baik yang dapat memberikan manfaat kepada

diri sendiri dan kepada orang lain serta bangsa (Farchul, 2011, 5).

Memberkan gambaran tentang adanya indikamolikator pada variabel

karakter ini yaitu :

(1) Kesadaran terhadap kedisiplinan
(2) Memiliki perilaku yang baik

(3) Memiliki rasa tanggung jawab
(4) Memiliki watak/tabiat islami

(5) Adanya Komunikasi/tutur kata yang baik (uswatun kimad)
2.1.2. Pengembangan hipotesis

2.1.2.1Etika Sekolah Islam berpengaruh terhadap Pembangunan Karakter
Islami

Menurut Shinta Kusuma Wati (2010) dari hasil penelitian mengenai Nilai
Spiritual dalam Budaya Organisasi menemukan bahwa meneraptan siariat
islam ataunilai-nilai etika islam dalam sebuah budaya organisasi yang dikenal
sebagai budaya spiritual, merupakan sebuah keharusan dalam menjalankan roda
perputaran organisasi yang bertujuan untuk membentuk sebuah karakter yang
mengandung nilanilai etika islam. Meaurut tokoh islam AlGhozali mempunyai
persepsi unik mengenai pembentukan karakter manusia dalam kN&msthad
al-Asna Syarh Asma Allah dflusna. la menyatakan bahwa pembentukan karakter
yang baik itu dapat dibangun melalui internalisasi naab@ma Allah( a s ma ' a l
Husna) dalam perilaku seseorang. Artinya, untuk membangun karakter yang baik,

sejauh kesanggupannya, manusia meniru perangai dan sifaifat ketuhanan,
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seperti pengasih, penyayang, pemaaf dan lain sebagainya. Dari penjelasan ini
dapat dikatkan bahwa dalam pembentukan sebuah karakter makanitalaetika
yang terkandung dalam agama Islam sangat diperlukan sebagai upaya

mempengaruhi terbentuknya karakter yang baik.

H, : Etika Sekolah Islam berpengaruh signifikan terhadap Pembangunan

Karakter Islami

2.1.2.2Etika Sekolah Islam berpengaruh terhadap budaya sekolah islami
Unsur tatanan budaya nilai etikelam tidak dapat saling dipisahkan meski

keduanya mempunyai bebergmbedaan.

Etika islam merupakan sebuah ajaran dalam agama sebagaimana agama
merupakan simbol yang mempunyai fungsi untuk menguatkan sertamemotivasi
pribadi seseorang melalui pola perilaku yang berupa keksegep aturan
(hukum) dan mencerminkan periladalam keseharian. Sedangkan budaya adalah
merupakan cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah
kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi, secara umum budaya
mengatur agar manusia dapat mengerti bagaimana seharusnya belpgndaét,
menentukan sikapnya jika berhubungan dengan orang lain (Aziz, 2011). Dalam
sebuah budaya tentunya tidak akan terlepas darimitdiagama, sebab agamalah
yang akan mengatur tindakéindakan atau perilaku yang sesuai dengan tuntunan
ajaran agaa khususnyaslam. Sebagaimana dalam sebuah penelitian mengenai
Etika Islam dalam Pandangan lbnu QayyimJAluziyah yang dibakaoleh Amrin
menjelaskan bahwa tiEa Islam menurut lbnu Qayyim Alauziyah yang

merupakan seorang ulama yang terkenal mengetankbahwa konsep dalam
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etika slam adalah akhlak. Maka disini dapat dipahami bahwa didalam sebuah
budaya sudah seharusnya akhlak atau perilaku yang tercermin dalam kebudayaan

tersebut merupakan sebuah kebiasaan yang lahir damitédaajaran Islam.

H.: Etika Sekolah Islam berpengaruh signifikan terhadap budaya sekolah

islami

2.1.2.3Budaya Sekolah Islami berpengaruh terhadap Pembangunan
Karakter Islami

Masalah pendidikan tidak dapat terpisah dari kebudayaan. Pendidikan
sendiri merupakan pres pembudayaan, dapembudayaanuga merupakan
proses pendidikan. Demikian juga proses pembentukan karakter anak dapat
digunakan salah satu strategi salah satunya melalui proses pembudayaan karakter
di lingkungan sekolah atau dapat melalui budaya yang diterapkan di sekolah.
Sesuai dengan Desain Induk Pendidikan karakter yang dirancang kgarent
Pendidikan Nasional (2010) strategi yang digunakan umbgngembangkan
pendidikan karakter dapat digunakan melalui transformasi budaya sekolah (school
culture) dan pembiasaan daldrabitat sekolah melalui kegiatan pengembangan
diri atau melalui kegiatan ekstrakurikuler. Pendapat ini sesuai dengan pemikiran
Berkowitz, yang dikutip oleh Elkind dan Sweet (2004) serta dikutip oleh Samani
(2012) yang menyatakan bahwa dalam mewujudkanigi&ad karakter melalui
transformasi budaya dan melalui perikehidupan dalam lingkungan sekolah,
dirasakan dapat berpengaruh lebih efektif dibandingkan dengan mengubah
kurikulum yang hanya mampu menambah materi pendidikan karakter dalam

kurikulum pembelajan.



18

Hs: Budaya Sekolah Islami berpengaruh signifikan terhadap Pembangunan

Karakter Islami
2.1.3. Tinjauan penelitian sebelumnya

Sebelum peneliti ini ada beberapa karya yang telah diteliti oleh peneliti

lain yang relevane@hgan judulaitu, antara lain:

Tabel 21
Penelitian Terdahulu

No | Judul Penelitian/ Variabel Metode Hasil Penelitian
Peneliti Analisis
1 | Pengaruh Variabel Analisis a.Pendidikan
Pendidikan Agama| Bebas: Regresi agama islam
Islam dalam - Pendidikan | Linier dalam keluarga
Keluarga dan agama dalan| Sederhana tidak
Budaya Religius keluarga dan Bergandg memberikan
Sekolah terhadap |- Budaya pengaruh yang
Kedisiplinan religius signifikan pada
Beragama Peserta| sekolah terhadap
Didik MAN 1 kedisiplinan
Baureno, dalam
Bojonegoro. Variabel beragama
Luthfi Kholida Terikat: b.Budaya réigius
Yonas (2016) Kedisiplinan tidak
Beragama memberikan
pengaruh yang
signifikan
terhadap
kedisiplinan
beragama
c.Pendidikan
agama islam
dalam keluarga
dan budaya
mempunyai
pengaruh
bersama yang
signifikan
terhadap
kedisiplinan
beragama
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Pengaruh Variabel Analisis a.Ada pengaruf
Pembinaan bebas: Regresi yang baik /
Karakter Religius | Pembinaa Sederhana positif dari
dalam Kegiatan Karakter pembinaan
Ekstrakurikuler Religius karakter
terhadap Perilaku religius
Religius Siswa di | Variabel terhadap
SMA Negeri 2 terikat terbentuknya
Karimun. Karakter Siswa karakter siswa
Firdiana Fitri Variabel b.Terdapat
(2012) Intervening pengaruh
Kegiatan positif  antara
ekstrakurikuler pembinaan
karakter
religius dalam
kegiatan
ekstrakurikuler
terhadap
pemebntukan
karakter
Pengaruh Budaya | Variabel Analisis Budaya sekolah
Sekolah Terhadap | bebas: Regresi berpengaruh
Karakter Siswa Budaya Linier positif dan
(Studi di SDN Sekolah signifikan
Jumeneng Lor terhadap karakter
Milati Sleman Variabel siswa
Yogyakarta). Lis | terikat :
Andrani (2013) Karakter Siswa
Pengaruh Budaya | Variabel Analisis Uji | Budaya sekolah
Sekolah Terhadap | bebas: Regresi dapat
Karakter Siswa Budaya Sederhana | memberikan
Kelas X Jurusan | Sekolah pengaruh positif
Tata Boga SMK Variabel terhadap karakter
Negeri 3 Klaten. terikat : siswa

Albertin Dwi Astuti
(2015)

Karakter Siswa
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2.2. Kerangka Pemikiran

Sesuai pemaparan tersebut, berg@ambaran pemikiran penulis :

Gambar 2.
Kerangka Pemikiran

Pembangunan
Karakter Islami
(Y2)

Etika Sekolah
Islam
(X1)

Budaya Sekolah
Islami
(Y1)




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu peae yang
konkrit/empiris, olpektif, terukur, rasional, dan sistematis digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkanu@®yono, 2011:11). Dengan berdasarkan data
primer berupa jawaban dari keseluruhan item pertanyaan yang diajukan melalui

daftar pertanyaan (angket) yang diperoleh langsung dari sumber asli.

3.2. Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generadis yang terdiri atas sjgk atau
objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari serta kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011).
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa yang ad&Bi Bobbani

Kendal yaitu sebanyak 141 siswa yang terdiri dari:

21



No Kelas Jumlah Siswa
1 |VIA 27
2 |VIB 22
3 |VIIA 25
4 |VIIB 21
5 |IXA 23
6 |IXB 23
Total 141
3.2.2 Sampel

22

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak

diselidiki dan dianggap bisa mewakili dari keseluruhan populasi. Penentuan

ukuran sanpelnya bila diketahui jumlahopulasinya menggunakan rumus Slovin

(Umar, 2008) yaitu :

p . A

Keterangan :

n = Jumlah sampel yang di ambil

N = Jumlah populasi

e = Derajat lesalahan (0,1)

Berdasarkan rumus diatas maka sampel yang diambil adalah :

h 6

= 58,506 yang dibulatkan menjadi 59 siswa

Dari perhitungan diatas maka sampel yang di dapatkan yaitu sebanyak 59

orang responden yang kemudian akan dijadikan sampel dalam penelitian ini.
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Sedangkan teknik yang digunakan adaatportional randonmsamplingartinya,

pengambilan sampel terlebih dahdikelompokkan.

Tabel 3.1
Proporsi Sampel Siswa SMP Robbani Kendal

Keterangan Kelas Jumlah Siswa Proporsi Sampel

VII A 27 27/141 x 59 11

VIl B 22 22/141 x 59 9

VI A 25 25/141 x 59 10

VIl B 21 21/141 x 59 9

IX A 23 23/141 x 59 10

IXB 23 23/141x 59 10
Jumlah 141 59

Sumber : Data yang diolah, 2018

3.3. Sumber dan Metode Pengumpulan Data
3.3.1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu data primer dan
sekunder :

3.3.1.1. Data Primer

Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara) dan dikumpulkan
secara khusus untuk menjawab pertanyaan penelitian yang sesuai dengan
keinginan penelit]i ( Mas’ udkan uuk0 4 ) . D¢

kebutuhan riset yang sedang berjalan. Data primer dalam penelitian ini
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adalah data tentang etikaslam dan identifikasi responden melalui
kuesioner yang disebarkan pada siswa SMP Robbani Kendal.
3.3.1.2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung atau melalui media perantara (Mansyur, 2010: 194). Data
sekunder diperoleh melalui dokumdokumen dari pihak sekolah, buku

buku referensi dan informasi lain yang berhubungan dengan pameliti
3.4. Teknik Pengumpul Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam sebuah
penelitian, karena tujuan utama dalam sebuah penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa menggunakan teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
3.4.1.1. Data Primer

Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumber asli (tidak melalui perargadan dikumpulkan secara khusus untuk
menj awab pertanyaan penelitian yang sesu
2004). Data primer ini dikumpulkan untuk kebutuhan riset yang sedang berjalan.
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan meng@amaknetode
pengumpulan data :

1. Observasi
Menurut S. Margono pengertian observasi adalah pengamatan dan

mencatat secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
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Teknik observasi ini dilakukan karena ada fenomena yang harus diteliti secara
langsung, sehingga akan di dapatkan kondisi objektif secara rinci dan jelas.
Cara yang di tempuh dalam observasiyiakni terjun langsung pada jetix
penelitian untuk melihat lebih dekat masalah yang terjadi.
2. Wawancara
Wawancara adalah metode pengambi@ta dengan cara menanyakan
sesuatu kepada seseorang responden. Wawancara ini dilakukan peneliti
dengan pihak sekolah yang terdiri dari guru dan siswa.
3. Angket/ Kuesioner
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk mempdeth informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya, atau Ha&l yang ia ketahui (Arikunto, 2010: 194). Angket
ini ditujukan kepada siswa SMP Robbani Kendal.
3.4.1.2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak larsgaung
melalui media perantara (Mansyur, 2010: 194). Data sekunder diperoleh melalui
dokumendokumen dari pihak sekolah, bukuku referensi, jurnal dan informasi

lain yang berhubungan dengan penelitian.
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3.5. Metode pengolah data
Data yang dipergunakatalam penelitian ini diolah sebagai berikut :

1. Kuesioner, yaitu penyebaran daftar pertanyaan kepada responden yang
menjadi sampel
2. Skoring, yaitu memberikan bobot atas seluruh jawaban yang diberikan
oleh responden.
Bobot 5 untuk jawaban sangat setuju
Bobot4 untuk jawaban setuju
Bobot 3 untuk jawaban netral
Bobot 2 untuk jawaban tidak setuju
Bobot 1 untuk jawaban sangatak setuju
3. Tabulasi memasukkan data kedalam tabel untuk selanjutnya menjadi

bahan analisa.

3.6. Variabel dan Indikator

Dalam penelitian ini pengelompokan variabeériabel yang akan

digunakan dibagi menjadi dua variabel yang terdiri dari beberapa indikator yaitu :
1. Variabel bebas (Variabel Independen)

Yang akan menjadi variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah :

etika islam

X1: Etika Sekolah Islam
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Variabel terikat (Variabel Dependen)

Yang menjadi variabel terikat (Y2) dalam penelitian ini adalah

karakter.
Y2 : Pembangunan Karakter Islami

Variabel intervening
Yang menjadi variabel intervening (Y1) dalam penelitian ini adalah:

budaya

Y1 : Budaya Sekolah Islami

Pengukuran terhadap variab@riabel dalam penelitian, baik variabel

bebas maupun terikat akan di ukur menggunakan indikaddeator.

Tabel 3.2
Tabel pengukuran variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Kuesioner Skala
Variabel
Etika Etika Islam adalah a. Keimanan No. 1 Likert
Sekolah sebuah et.lka dan _more b. Akhlak No. 2 1: Sangat
Islam yang dlgnjurkan di C. Ketgatan No. 3 tidak
dalam ajaran agama (Adibah, 0. setuju
X) Islam yang tercantum 2013) _
dalamalQur ' an 1 :Tidak
Sunnah, dengan setuju
mengikuti contoh dan 2 :Netral
tauladan nabi 3 Setuju
Muhammad 4 :Sangat
Saw(Abuddin, 1996) Setuju
Budaya | Budaya sekolah islam | a. Pengetahuan| No. 4 Likert
Sekolah aglqlqh perpaduarl nitaii b. Kepercayaan No. 5 1 : Sangat
nilai islam, keyakinan, dan
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Islami | asumsi, pemahaman keyakinan tidak
(Y1) danharlapa.Fh.arapan |s!am N No. 6 setuju
yang diyakini oleh c. Nilai-nilai 2 - Tidak
. No. 7 . l1da
warga sekolah dan islam setuju
dijadikan sebagai d. Norma islam
pedoman dalam (Irfani, 2015) 3 : Netral
berperilaku (Imam 4 : Setuju
Machali, 2010) 5 - Sangat
Setuju
Pembangu Karakter islami dalam | a. Kedisiplinan | No. 8 Likert
nan hadist adalah bentuk. b. Perilaku | No. 9 1 : Sangat
Karakter | karakter yang kuat di ahsan (baik) tidak
Islami | dalam jiwa yang c. Tanggung No. 10 setuju
(Y2) darinya muncul . jawab . 2 - Tidak
perk?uatan yang bersifa d. Watak/tablat No. 11 setuju
irodiyyah dan islami :
T o | No. 12 3 : Netral
ikhtiyariyyah - e. Komunikasi/ - 4 : Setuju
(kehendalf dgn pll.lhan) tutur kat_a 5 : Sangat
yang menjadi bagian yang baik Setuju
dari watak dan karakte| (Nasrullah,
seseorang yang 2015)
berasaskan nilanilai
islam. (Majid, 2012: 3)

3.7. Teknik Analisis

3.7.1. Uji Kualitas Data

1) Validitas

Validitas merupakan bukti dari skala yang mampu digunakan dalam

melakukan pengukuran konsep yang diharap (Sekaran, 2000). Instrumen
penelitian disebut valid bila mampu memberikan pengukuran yang diinginkan
serta mampu mengungkap data pada variabel yarapgatiteliti dengan tepat.

Perolehan nilai validitas yang tinggi dan rendah memberikan gambaran data yang
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terkumpul mempunyai sebaran yang merata, tidak menyimpang dari gambaran
yang dimaksudkan. Penelitian ini menggunakan uji validitas menggunakan uiji
korelasi product momentyaitu uji yang dilakukan untuk dapat melihat korelasi

masingmasing pertanyaan. Rumusnya :

. . . B8 9B8 B9
i 0w
.B8 B8 . 9 B9
Keterangan :
rxy . Koefisien korelasi variabel x dan y, dua variabel yang

dikoreksikan (x=X X dan y+Y-Y)
N : Jumlah sujek yang diteliti
> X :Jumlah item pertanyaan
> Y :Jumlah skor penilaian
> XY :Hasil Kali XdanY
> X 2 : Penguadratan x
>y 2 :Penguadratany

Korelasi product moment dapat dibuktikatengan bantuan program
Statistical Package For Soci8iciencegSPSS). Perolehan hasil perhitungan akan
dibandingkan dengan nikt&bel pada tabel korelasi dengan taraf signifikansi 5%.
Jika berdasarkan perhitungan menkkan hasil korelasi product moment = /

>dari nilai r pada angka kritis maka pertanyaanseébut dinyatakan valid.
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2) Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk memberikan gambaran hasil penelitian
yang tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali pada gejala yang sama
menggunakan menggunakan alat ukur pada masaging instrumen yan
digunakan 1 variabel. Instrumen yang dipakai dalam variabel terdéatakan

andal bila cronbachlpha > 0,06 (sekaran, 2000).

Rumus Uji Reliabilitas :

Keterangan :

i : reliabilitas instrumen

n : jumlah butir pertanyaan
®  :varians total

B® :jumlah varians butir

3.7.2. Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis dengan metode analisis
jalur (path analisys Analisis jalur digunakan untuk mengetahui gambaran
perluasan analisis regresi berganda. Besar pengaruh pada tiap variabel dapat
dilihat dari perolehan-hitung. Namun sebelum melakukan uji t sebelumnya

dilakukan pengujian fit model dengan uji F serta pengujian koefisien determinasi
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Tujuan dari pengujianmodel fit adalah untuk mengetahui pengaruh
serentak variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil perolehan
tersebut dapat memberikan gambaran apakah perumusan model sudah tepat atau
fit. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan perolehanFnilBila
perolehan nilai hasil F hitung > F tabel maka model penelitian yang dirumuskan
sudah tepatgoodness of fitjGhozali, 2009: 88)

Hasil uji Koefisien determinasi (R Squared) menunjukkan besar persentase
variasi beberapa variabel dependen yang ladif@n oleh variasi variabel
independen. Bila perolehan nilaf Rerletak antara 0 dan 1 maka akan semakin
besar variasi yang ada dalam variabel independen. Hal ini menunjukan semakin
tepat garis regresi tersebut mewakili hasil penelitian yang sebendhgad(i,

2009: 88). Uji t (parsial) digunakan memberikan gambaran signifikansi masing

masing variabel independen terhadap variabel dependen dalam sebuah model
penelitian. Pengujian ini menggunakan level of significant (a) 0,05. Hal ini berarti

bahwa probabtas akan mendapatkan harga yang terletak di daerah kritis (daerah
tolak) apabila hipotesis benar sebesar 0
berati ada pengaruh antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y)

dan sebaliknya (Gholia2009).

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh etika sekolah islam terhadap
budaya sekolah islami, digunakan rumus :

BSI=a+ BESI oo (1)
Untuk mengetahui bagaimana pengaE8i dan BSI terhadap PKI

digunakan rumus :
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PKI = a+h ESI + BBSI wooveeeeeeeeeeeen, 2)

Keterangan :

ESI : Etika Sekolah Islam

BSI : Budaya Sekolah Islami

PKI : Pembangunan Karakter Islami

Interpretasi dari analisis jalur dapat dilakukan sebagai berikut :

Etika Sekolah Islam mempengar budaya sekolah islami kemudian
mempengaruhi pembangunan karakter islami

Pengaruh langsung :

Etika sekolah islam ke pembangunan karakter islami = h1l
Pengaruh tidak langsung :

Etika sekolah islam melalui budaya sekolah islam, kemudian
mempengaruhi pembguanan karakter islam =h2 x h3

Total pengaruh =hl + (h2 x h3)

Kriteria penilaian : (Ghozali, 2009)

Hubungan intervening dapat terjadi apabila nilai koefisien pengaruh tidak
langsung lebih besar dari nilai koefisien pengaruh langsung dan
hubungan madsi (intervening) tidak terjadi apabila nilai koefisien
pengaruh tidak langsung lebih kecil dari nilai koefisien pengaruh

langsung.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang ada di SMP Robbani
Kendal. Data penelitian ini dikumpulkan dengan cara menyebar kuesioner kepada
yang ada di SMP Robbani Kendal. Adapun rincian tentang jumlah sampel dan
jumlah kuesioner yang digunakan dal@enelitian ini di tunjukkan pada tabel 4.1
berikut :

Tabel 4.1. Deskriptif Sampel Penelitian

No Keterangan Jumlah
1 | Kuesioner yang dibagikan 59

2 | Kuesioner yang tidak kembali

3 | Kuesioner tidak memenuhi syarat

4 | Kuesioner yang kembali dan dapat diol 59

Sumber : data primer yang diolah, 2018
Berdasarkan tabel diatas jumlah kuesioner yang dibagikan berjumlah 59.
Kuesioner yang kembali dan memenuhi syarat berjumlah. Kuesioner yang tidak
kembali sebanyak &uesioner. Kuesioner yang kembali dan tidak memenuhi
syarat berjumlah O kuesioner. Jadi kuesioner yang bisa diolah sebanyak 59

kuesioner.
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Tabel 4.2. Deskripsi Identitas Responden

No Keterangan Jumlah Persentase
1 Jeniskelamin
Laki-laki 30 50,84%
Perempuan 29 49,15%
Jumlah 59 100%
2 Kelas
VIl 18 30,50%
VI 17 28,81%
IX 24 40,67%
Jumlah 59 100%
3 Usia
12 19 32,20%
1314 15 25,42%
15 25 42,37%
Jumlah 59 100%

Sumber Data primer 2018
4.2. Statistik Deskriptif Responden

Analisis ini bertujuan untuk meninjau jawaban dari responden terhadap
masingmasing pertanyaan yang menjadi instrumen penelitian ini. Untuk
mendapatkan gambaran mengenai derajat persepsi respondearetbsl yang
diteliti, sebuah angka indeks dapat dikembangkan (Augusty Ferdinand, 2006). Hal
ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran deskriptif mengenai responden
penelitian ini, khususnya mengenai variabatiabel penelitian yang digunakan.
Analisis in dilakukan dengan menggunakan teknik analisis indeks, untuk
menggambarkan persepsi responden atas-iteem pertanyaan yang diajukan
menggunakan skala Likert. Maka perhitungan indeks jawaban responden

dilakukan dengan rumus sebagai berikut :
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Nilai Indeks = ((F1x1) + (F2x2) + (F3x3) + (F4x4) + (F5x5) / 5)
Dimana :

Fl adalah frekuensi jawaban responden vang menjawab 1.

F2 adalah frekuensi jawaban responden yang menjawab 2.

F3 adalah frekuensi jawaban responden yang menjawab 3.

F4 adalah frekuensi jawaban responden yang menjawab 4.

F5 adalah frekuensi jawaban responden yang menjawab 5.

Kuesioner penelitian ini, angka jawaban responden tidak dimulai dari
angka 0, tetapi dari angka 1 hingga 5. Maka dari itu angka indeks yang dihasilkan
akan dimulai dari angka 20 hingga 100 dengan rentang 80. Dalam penelitian ini
digunakan kriteria 3 kotak dibagi 3ad menghasilkan rentang sebesar 26,66.
Rentang tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk menentukan indeks persepsi
konsumen terhadap variabelriabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut :

73,34— 100,00 = Tinggi
46,67— 73,33 = Sdang

20,00- 46,66 = Rendah
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4.2.1. Statistik Deskriptif Responden Etika Sekolah Islam

Tabel 4.3. Statistik Deskriptif Etika Sekolah Islam

Etika Sekolah Islam
Indikator STS[TS[ N | S | SS | Jumlah| "o | kategor
1 2 3 4 5
Keimanan Jumlah| O 5 5 31 18
0 10 | 15| 124 90 239 47,8 | sedang
Jumlah 0 1 4 32 22
Akhlak 0 | 2 | 12| 128 | 110 | 252 50,4 sedang
Ketaatan Jumlah| 1 1 2 33 22
1 2 6 132 | 110 251 50,2 | sedang

Sumber : Data diolah 2018

Pada tabel 4.pertanyaan pertama responden menjawab tidak setuju ada 5
responden, yang menjawab netral ada 5 responden, yang menjawab setuju ada 31
responden dan yang menjawab sangat setuju 18 responden, serta junaia rata
sebesar 47,8 tergolong sedang.

Pertanyaankedua responden menjawab tidak setuju ada 1 responden
karena ada satu siswa yang kurang bisa menjaga moral dan kesopanan terhadap
guru terkait dengan sifat dari siswa tersebut sangat sulit untuk dibina olah pihak
sekolah, yang menjawab netral ada 4 respongang menjawab setuju ada 32
responden dan yang menjawab sangat setuju 22 responden, serta junaia rata
sebesar 50,4 tergolong sedang.

Pertanyaan ketiga responden menjawab sangat tidak setuju ada 1
responden, tidak setuju ada 1 responden dikarenatardua siswa yang tidak
setuju mengenai ketaatan dan peraturan yang di berikan oleh sekolah, yang

menjawab netral ada 2 responden, yang menjawab setuju ada 33 responden dan



37

yang menjawab sangat setuju 22 responden, serta jumlatatataebesar 50,2
tergolong sedang.

Pada variabel etika sekolah islam menunjukkan bahwa yang paling tinggi
responden menjawab pada indikator kedua yang memilikira¢a50,4 % yaitu
akhlak. Hal ini mengjukkan bahwa pentingnya moral dan tingkah laku serta
sikap sopan terhagaguru maupun terhadap orang tua sangat dijunjung tinggi
oleh para siswa SMP Robbani Kendal. Ibnu Miskawaih (1997) memberikan
definisi etika islam adalah sebagai karakter (khuluqg) ialah keadaan gerak jiwa
yang mendorong ke arah melakukan perbuatan dengdak tmenghajatkan
pikiran. Al-Ghazali (2003) memberikan pengertian etika Islam adalah suatu
kemantapan jiwa yang menghasilkan perbuatan atau pengamalan dengan mudah
tanpa harus direnungkan dan disengaja.

4.2.2. Statistik Deskriptif Responden Budaya Sekolah Islami

Tabel 4.4. Statistik Deskriptif Responden Budaya Sekolah Islami

Budaya Sekolah Islami
Indikator STS | 1S | N S SS Jumlah g?;a kategori

1 2 | 3 4 5

pengetahuar Jumlah| O 1 1 32 25
0 2 | 3 | 128 | 125 258 51,6 | sedang

kepercayaar Jumlah| O 0 1 31 27
0 0 3 | 124 | 135 262 52,4 | sedang

Nilai islam Jumlah| O 0 1 29 29
0 0 3 | 116 | 145 264 52,8 | sedang

Norma Jumlah| O 0 0 31 28
islam 0 0O | 0| 124 | 140 264 52,8 | sedang

Sumber : Dataiolah 2018
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Pada tabel 4.4 pertanyaan pertama responden menjawab tidak setuju ada 1
responden karena ada siswa yang kurang memahami mengenai berpakaian
menurut syariat yang menebarkan ukhwah islami, yang menjawab netral ada 1
responden, yang menjawabtuju ada 32 responden dan yang menjawab sangat
setuju 25 responden, serta jumlah wi@i@ sebesar 51,6 tergolong sedang.

Pada tabel 4.4 pertanyaan kedua responden menjawab yang menjawab
netral ada 1 responden, yang menjawab setuju ada 31 responderandgn y
menjawab sangat setuju 27 responden, serta jumlakratatasebesar 52,4
tergolong sedang.

Pada tabel 4.4 pertanyaan ketiga responden menjawab yang menjawab
netral ada 1 responden, yang menjawab setuju ada 29 responden dan yang
menjawab setuju 29 respden, serta jumlah ratata sebesar 52,8 tergolong
sedang.

Pada tabel 4.4 pertanyaan keempat responden menjawab yang menjawab
setuju ada 31 responden dan yang menjawab sangat setuju 28 responden, serta
jumlah ratarata sebesar 52,8 tergolong sedang.

Padavariabel budaya sekolah islami me&pukkan bahwa yang paling
tinggi responden menjawab pada indikator keempat yang memilikiatte2,8
% yaitu nilai islam. Hal ini memjukkan bahwa pentingnya penerapan norma
hidup yang bersumber dari syariat islam gettah penting dikarenakan syariat
islam sangat terarah serta bermanfaat bagi pribahasiSMP dan sangat

bermanfaat pada kehidupan kedepannya.
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Tabel 4.5. Statistik Deskriptif Responden Pembangunan Karakter Islami

Struktur modal sosial

Rata

Indikator STS | TS| N S SS | Jumlah rata kategori
1 2 3 4 5
Kedisiplinan Jumlah 0 0| 3 35 21
0 0 9 | 140 | 105 254 50,8 | sedang
Perilaku Jumlah 1 1 2 34 21
1 2 6 | 136 | 105 250 50 | sedang
Tanggung | Jumlah 0 O] 0| 39 20
jawab 0 0 0O | 156 | 100 256 51,2 | sedang
Jumlah 0 0 2 38 19
Watak 0 0 6 | 152 95 253 50,6 | sedang
Komunikasi Jumlah 0 1 1 30 27
0 2 3 | 120 | 135 260 52 | sedang

Sumber : Data diolah 2018

Pada tabel 4.5 pertanyaan pertama responden menjawab yang menjawab

netral ada 3 responden, setuju ada 35 responden dan yang menjawab setuju 21

responden, serta jumlah ratsta sebesar 50,8 tergolong sedang.

Pada tabel 4.5 pertgman kedua responden menjawab yang menjawab

sangat tidak setuju ada ada 1 responden, tidak setuju ada 1 responden karena ada

siswa yang tidak mau menerapkan akhlakul kharimah sebagai wujud karakter

islami disekolah, netral ada 2 responden, setuju ada fgbmden dan yang

menjawab sangat setuju 21 responden, serta jumlahnatataebesar 50 tergolong

sedang.
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Pada tabel 4.5 pertanyaan ketiga responden menjawab yang menjawab
setuju ada 39 responden dan yang menjawab sangat setuju 20 responden, serta

jumlah atarata sebesar 51,2 tergolong sedang.

Pada tabel 4.5 pertanyaan keempat responden menjawab yang menjawab
netral ada 2 responden, setuju ada 38 responden dan yang menjawab setuju sangat

19 responden, serta jumlah ratda sebesar 50,6 tergolong sedang.

Pada tabel 4.5 pertanyaan kelima responden menjawab yang menjawab
tidak setuju ada 1 responden karena ada siswa yang kurang aktif dalam
berkomunikasi, netral ada 1 responden, setuju ada 30 responden dan yang
menjawab sangat setuju 27 responden, serta lfjuratarata sebesar 52 tergolong

sedang.

Pada variabel pembangunan karakter islami menunjukkan bahwa yang
paling tinggi responden menjawab pada indikator ketiga yang memilikrateta
51,2 % yaitu tanggung jawab. Hal ini mejukkan bahwa pentingnya tangtg
jawab yang diemban oleh siswa mengenai moral sebagai hamba Allah dan
khalifahnya didalam memperbaiki karakter diri agar sesuai dengan syariat islam.
Menurut Simon Philips (2003) karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju
pada suatu sistem yang rmaetlasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang
ditampilkan. Doni Koesoema A memami bahwa karakter sama dengan
kepribadian. Kepribadian dianggap ciri, atau karakteristik, gaya atau sifat khusus
dari diri seseorang yang bersumber dari beeiktuk yang ditena dari

lingkungan.
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4.3. Ujilnstrumen
4.3.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner (Ghozali, 2009). Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur tdetebut. Jadi, validitas
adalah mengukur apakah pertanyaan dalam yang sudah dibuabdiatidapat
mengukur apa yang hendak diukur. Uji validitas dapat diketahui dengan melihat r

hitung dan r tabel (M), maka pertanyaan tersebut dikatakan valid.

Tabel 4. 6. Hasil Uji Analisis Faktor

Variabel item R-hitung R-Tabel Keterangan

Etika Sekolah Islam 1 0,822 0,252 Valid
2 0,863
3 0,802

Budaya Sekolah 1 0,845 0,252 Valid
Islami 2 0,836
3 0,690
4 0,736

Pembangunan 1 0,720 0,252 Valid
karakter Islami 2 0,735
3 0,727
4 0,622
5 0,691

Sumber : Hasil diolah spss 2018 (Lampiran 2)

Berdasarkan hasil tabel 4.6, pengujian validitas menunjukkan Rilai
Hitung untuk semua variabel penelitian >TRbel (0,252, sehingga dapat

diasumsikarbahwa data kuesioner valid.
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4.3.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana hasil
pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali terhadap gejala
yang sama dengan menggunakan alat ukur yang dari nrassigginstrumen
yang dipakai dalam 1 variabel. Instrumen yang dipakai dalam variabel tersebut
dikatakan andal bila cronbach alpha > 0,06 (sekaran, 2B@0D)ni ditunjukkan
dengan alpha hasil uji output SPSS sebagai berikut

Tabel 4.7. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach| Kriteria

Etika Sekolah Islam 0,761 Reliabel
Budaya Sekolah Islami 0,782 Reliabel
Pembangunan karakter 0,729 Reliabel
Sumber: hasil olahan spss 2018. (Lampiran 3)

Berdasarkan hasil tabel 4.7, pengujian reliabilitas menunjukkan nilai
cronbach alpha instrument untuk semua variabel penelitian mempunyai nilai
cronbach alpha > 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa instrument dalam
penelitian ini adalah reliabel dan layaktuk digunakan.

4.4. Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2011) cara menguji normalitas adalah distribusi normal

akan membentuk satu garis diagonal jika distribusi normal data adalah normal

maka garis menggambarkan data.



Tabel 4.8. Uji Normalitas

One-Sample KolmogorovSmirnov Test
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Unstandardized| Unstandardized
Residual Residual

N 59 59
Normal Parametet$ Mean ,0000000 ,000000(¢
Std. Deviation 1,8123907¢ 1,5112924(

Most Extreme Differences Absolute ,128 , 108
Positive ,128 ,062

Negative -,095 -,108

KolmogorovSmirnov Z ,983 ,832
Asymp. Sig. (2tailed) ,288 ,494

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Hasil olahan spss 2018. (Lampiran 4)

Berdasarkan tabel 4.8 residual model 1 dan modek@ghasilkan nilai
0.288 dan 0,494 di atas batas nilai 0.05. Hal ini berarti data terdistribusi dengan

normal.

4.5. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.5.1. Hasil Penelitian
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui apakaitabel bebas secara
bersamessama mempengaruhi variabel terikat dan untuk mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih serta menunjukkan arah hubungan antara

variabel bebas dan variabel terikat



Tabel 4.9. Analisis Regresi Linier Berganda (model 1)
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Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 15,032 1,618 9,291 ,000
etika sekolah islam ,520 ,127 476 4,089 ,000

a. Dependeni¥ariable: Budaya sekolah islami
Sumber : Hasil olahan spss 2018. (Lampiran 5)

Persamaan regresi linier berganda yang dipergunakan untuk menganalisis

variabel tersebut adalah sebagai berikut:

Y1=0.476 ESI

Pada persamaan pertama yaitu etika sekolah islam berpengaruh positif

terhadap budaya sekolah islami. Dapat di artikan apabila etika sekolah

berbasis islam semakin baik dapat dilihat dari semakin baiknya akhlak,

keimanan, ketaatan, yang dimiliki oleh siswaaka dengan hal tersebut

akan menjadikan tingkat budaya islam dalam sekolah semakin baik.

Tabel 4.10. Analisis Regresi Linier Berganda (model 2)

Coefficient$

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6,546 2,188 2,992 ,004
etika sekolah islam ,295 , 116 ,270 2,533 ,014
budaya sekolah islami ,638 ,129 527 4,953 ,000

a. Dependent Variable: pembangunan karakter islami

Sumber : Hasil olahan spss 2018. (LampBan
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Persamaan regresi linier berganda yang dipergunakan untuk menganalisis
variabel tersebut adalah sebagai berikut:

Y,=0,270 ESI + 0,527 BSI

Pada persamaan kedua yaitu etika sekolah islam dan budaya sekolah islami
berpengaruh positif terhadap pembangukarakter islami. Memiliki arti bahwa
semakin baik etika sekolah islam yakni apabila siswa menunjukan akhlak yang
baik, keimanan yang baik, dan ketaatan siswa terhadap sekolah, maka hal tersebut
dapat meningkatkan budaya islami pada sekolah dan akaniserrangunnya

karakter islami yang baik.

2. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (8 pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel indepemdin
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.NMifaiyang kecil berarti
kemampuan variabefariabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti varaalzdiel
independen memberikan hampsemua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi varisi variabel dependen Sebagai berikut tabel koefisien

determinasi :
Tabel 4.11. Koefisien Determinasi (model 1)
Model Summary?
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 476 227 ,213 1,82822

a.Predictors: (Constant), etika sekolah islam
b. Dependent Variable: budaya sekolah islami

Sumber : Hasil olahan spss 2018. (Lampiran 6)
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Nilai koefisien determinasi untuk pengaruh etika sekolah islam terhadap budaya
sekolah islami diperolelAdjusted RSquaresebesar 0,213, artinya besarnya persentase
variabel budaya sekolah islami mampu dijelaskan variabel etika sekolah islam sebesar
21,3%, sedangkan sisanya sebesar 78, dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

Tabel 4.12. Koefisien Determinasi (model 2)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,680° ,462 443 1,53804

a. Predictors: (Constant), budaya sekolah islami, etika sekolah islam
b. DependenYariable: pembangunan karakter islami

Sumber : Hasil olahan spss 2018. (Lampiran 6)

Nilai koefisien determinasi untuk pengaruh budaya sekolah islami dan etika
sekolah islam terhadap pembangunan karakter islami diperdigisted R Square
sebesar @43, artinya besarnya preserntaariabel pembangunan karakter islami mampu
dijelaskan variabel budaya sekolah islami dan etika sekolah islam sebesa% 55,7

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

3. Uji F (Uji Model)
Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent secara
serentak berpengaruh terhadap variabel depeii@éoizali, 2009: 88)

Tabel 4.13. Uji model (Model 1)

ANOVAP®
Model Sum of Squares| Df Mean Square F Sig.
1 Regression 55,891, 1 55,891 16,722 ,000"
Residual 190,516 57 3,342
Total 246,407 58

a. Predictors: (Constant), etika sekolah islam
b. Dependent Variable: pembangunan karakter islami

Sumber : Hasil olahan spss 2018. (Lampiran 7)
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Dari tabel 4.13 Uji F hitungsebesar 16,722 dengan probabilitas
signifikansi sebesar 0.000. Hal ini berarti nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05,
maka model regresi dapat digunakan untuk variabel independent dan model yang

digunakan dalam penelitian ini layak atau fixs.

Tabel 4.14. Uji model (Model 2)

ANOVA®
Model Sum of Squares| Df Mean Square F Sig.
1 Regression 113,935 2 56,967 24,082 ,000°
Residual 132,472 56 2,366
Total 246,407 58

a. Predictors: (Constant), budaya sekolah islami, egkalah islam

b. Dependent Variable: pembangunan karakter islami

Sumber : Hasil olahan spss 2018. (Lampiran 7)

Dari tabel 4.14 Uji F hitung sebesar 24,082 dengan probabilitas
signifikansi sebesar 0.000. Hal ini berarti nilai probabilitas lebih kecil @a5,
maka model regresi dapat digunakan untuk variabel independent dan model yang

digunakan dalam penelitian ini layak atau fixs.

4. Uji Hipotesis
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Tabel 4.15. Uji Signifika n Parameter Individual (model 1)

Coefficients
Model T Sig.
1 (Constant) 9,291| ,000
etika sekolah islam 4,089 ,000

a. Dependent Variable: pembangunan karakter is

Sumber : Hasil olahan spss 2018. (Lampiran 6)
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Derajat kebebasan df =kl = 59-1-1 = 57, serta pengujian dua sisi
diperoleh nilai sebesar 1.661
a. Pada variabektika sekolah islandiperoleh nilai t hitung = 4,089 lebih
besar dari ttabel sebesar 1.661 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
dengan demikian H1 diterima. Hal iniraeti variabeletika sekolah islam

secara statistik berpengaruh terhadap pembangunan karakter islami.

Tabel 4.16. Uji Signifikan Parameter Individual (model 2)

Coefficient$
Model t Sig.
1 (Constant) 2,992| ,004
etikasekolah islam 2,533 ,014
budaya sekolah islami 4,953 ,000

a. Dependent Variable: pembangunan karakter is
Sumber : Hasil olahan spss 2018. (Lampiran 6)
Derajat kebebasan df =kl = 532-1 = 56, serta pengujian dua sisi
diperoleh nilai sebesdr.662
a. Pada variabektika sekolah islandiperoleh nilai t hitung = 2,533 lebih
besar dari ttabel sebesar 1.661 dan nilai signifikansi sebesar 0,014 < 0,05
dengan demikian H2 diterima. Hal ini berarti variabgka sekolah islam
secara statistibberpengaruh terhadap pembangunan karakter islami.
b. Pada variabektika sekolah islandiperoleh nilai t hitung = 4,953 lebih
besar dari ttabel sebesar 1.661 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
dengan demikian H3 diterima. Hal ini berarti varialbeidaya sekolah

islami secara statistik berpengaruh terhadap pembangunan karakter islami.
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4.5.2. Pembahasan
1. Pengaruh Etika Sekolah Islam berpengaruh terhadap Pembangunan

Karakter Islami

Sesuai dengan hasil penelitian maka etika sangat berperan didalam
pembangunan karakter islami. Semakin baik akhlak yang dimiliki oleh siswa,
maka dapat meningkatkan etika sekolah islam pada SMP Robbani Kendal, hal
tersebut menjadikan rasa tanggung jawawai yang semakin tinggi, sehingga
akan terbentuk karakter islami yang baik pada siswa. maka semakin. Di dalam
Islam, AFGhozali memiliki pandangan unik tentang pembentukan karakter
manusia dalam kitab &flagshad aAsna Syarh Asma Allah dfusna. la
menyaakan bahwa pembentukan karakter yang baik itu dapat dibangun melalui
internalisasi nama a ma Al | a hhusn@)Adalara 'perilaku seseorang.
Artinya, untuk membangun karakter yang baik, sejauh kesanggupannya, manusia
meniruniru perangai dan sifaifat kduhanan, seperti pengasih, penyayang,
sebuah budaya organisasi yang dikenal sebagai budaya spiritual, merupakan
sebuah keharusan dalam menjalankan roda perputaran orggarsgdertujuan
untuk membentuk sebuah karakter yang mengandungnilgai etika islam.
Tingginya pembelajaran etika dengan melalui akhlak dapat meningkatkan
pembangunan karakter islami. Karena melalui akhlak tersebut akan terbentuk
karakter yang sang&tat didalam pembangunan karakter bernuansa islami.

Dengan demikian akhlak Islami adalah perbuatan yang dilakukan dengan

mudah, disengaja, mendardaging dan sebenarnya yang didasarkan pada ajaran
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Islam. Dilihat dari segi sifatnya yang universal, makhlak Islami juga bersifat
universal. Namun dalam rangka menjabarkan akhlak Islami yang universal ini
diperlukan bantuan pemikiran akal manusia dan kesempatan sosial yang
terkandung dalam ajaran etika dan moral. Dengan kata lain akhlak Islami adalah
akhlak yang disamping mengakui adanya nidai universal sebagai dasar
bentuk akhlak, juga mengakui niHailai bersifat local dan temporal sebagai
penjabaran atas nikailai yang universal itu. Namun demikian, perlu dipertegas
disini, bahwa akhlak dalam agr agama tidak dapat disamakan dengan etika atau
moral, walaupun etika dan moral itu diperlukan dalam rangka menjabarkan akhlak
yang berdasarkan agama (akhlak Islami). Hal yang demikian disebabkan karena
etika terbatas pada sopan santun antara sesama ianaay@, serta hanya
berkaitan dengan tingkah laku lahiriah. Jadi ketika etika digunakan untuk
menjabarkan akhlak islami, itu tidak berarti akhlak Islami dapat dijabarkan
sepenuhnya oleh etika atau moral (Ali ,2009)
2. Pengaruh Etika Sekolah Islam berpengaruh terhadap Budaya

Sekolah Islami

Sesuai dengan hasil penelitian maka etika sekolah islam sangat berperan
didalam pembentukan budaya sekolah berbasis islami. Semakin baik akhlak yang
dimiliki oleh siswa, maka dapat meningkatkan etika sekolah islam pada SMP
Rbbani Kendal, dengan hal tersebut siswa akan semakin menunjukkan nilai
nilai/norma islam yang menjadikan tingkat budaya islam semakin tinggi. Dalam
sebuah budaya tentunya tidak akan terlepas darimitaiagama, sebab agamalah

yang akan mengatur tindakéindakan atau perilaku yang sesuai dengan tuntunan
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ajaran agama khususnya Islam. Sebagaimana dalam sebuah penelitian mengenai
Etika Islam dalam Pandangan lbnu QayyimJAlziyah (2016) yang dibahas oleh
Amrin menjelaskan bahwa etika Islam menurut Ibnyy@a Al-Jauziyah yang
merupakan seorang ulama yang terkenal mengemukakan bahwa konsep dalam
etika islam adalah akhlak. Maka disini dapat dipahami bahwa didalam sebuah
budaya sudah seharusnya akhlak atau perilaku yang tercermin dalam kebudayaan
tersebut maupakan sebuah kebiasaan yang lahir dari-nilai ajaran islam.

Etika islam merupakan sebuah ajaran dalam agama yang mana agama
adalah sistem simbol yang berfungsi menguatkan dan memberi motivasi pada diri
seseorang melalui pola tindakan berupa kondepssepsi mengenai aturan
(hukum) dan kemudian mencerminkan pola tindakan yang mencerminkan
kenyataarkenyataan. Sedangkan budaya adalah suatu cara hidup yang
berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan
dari generasi ke gerasi, secara umum budaya mengatur agar manusia dapat
mengerti bagaimana seharusnya bertindak, berbuat, menentukan sikapnya jika
berhubungan dengan orang lain (Aziz, 2011). Pembentukan dan pembelajaran
etika yang didasari dengan akhlak maka akan terbentd&ybusekolah dengan
nuansa islami. Akhlak yang dibentuk dari usia dini akan memperkuat budaya
sekolah islami.

Kaitannya dengan pengembangan budaya Islami dalam upaya membentuk
manusia atau peserta didik berkarakter, yang mempunyai peran penting, dalam hal
ini adalah keluarga, sekolah serta lingkungan masyarakat. Namun yang dimaksud

sekolah tidak hanya pendidik dan peserta didik saja yakni seluruh personalia
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pendidikan atau warga sekolah. Guna menciptakan pendidikan karakter yang
diharapkan dapat berjalanrdgmn baik diperlukan pemahaman yang cukup dan
konsisten oleh seluruh personalia pendidikan. Setiap personalia pendidikan
memiliki perannya masinmasing. Baik kepala sekolah, pendidik, pengawas,
karyawan, dll. Peran ini dituntut agar dapat menjadi sumb&lddanan bagi
peserta didik. Personalia yang paling penting dalam mewujudkan visi sekolah
adalah guru atau pendidik. Karena sebagian besar interaksi peserta didik adalah
dengan guru. Baik di dalam kelas ataupun diluar kelas, sehingga pemahaman
pendidik £ntang pentingnya budaya sekolah Islami untuk menumbuhkan karakter

pada peserta didik sangat menentukan keberhasilan implementasi misi di sekolah.

3. Pengaruh Budaya Sekolah Islami berpengaruh terhadap
Pembangunan Karakter Islami
Sesuai dengan hasil penelitiamaka budaya sekolah islami sangat
islam yang ditunjukkan oleh siswa, maka dapat meningkatkan etika sekolah islam
pada SMP Robbani Kendal, dengan hal tersebut menjadikararagang jawab
siswa semakin tinggi, sehingga akan terbentuk karakter islami yang baik. Budaya
adalah hasil perjuangan masyarakat terhadap alam dan zaman yang membuktikan
kemakmuran dan kejayaan masyarakat dalam menyikapi atau menghadapi
kesulitan dan rintagan untuk mencapai kemakmuran, keselamatan dan
kebahagiaan dihidupnya. Menurut koentjaraningrat budaya merupakan sebuah
sistem gagasan dan rasa sebuah tindakan serta karya yang dihasilkan oleh manusia

di dalam kehidupannya bermasyarakat. Masalah pendidikdak dapat
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dipisahkan dari kebudayaan. Proses pendidikan adalah proses pembudayaan dan
proses pembudayaan adalah proses pendidikan. Demikian pula dalam proses
pembangunan karakter anak atau siswa, salah satu strateginya adalah melalui
proses pembudayaat lingkungan sekolah atau melalui budaya sekolah. Sesuai
dengan Desin Induk Pendidikan karakter yang dirancang Kemendiknas (2010)
strategi pengembangan pendidikan karakter dapat dilakukan melalui transformasi
budaya sekolah (school culture) melalui kegidan pengembangan diri
(ekstrakurikuler). Budaya sekolah islami dengan ilki islam dan norma

islami dapat meningkatkan pembangunan karakter islami.-NI&i dan norma

islami yang ditanamkan sejak dini akan memperkokoh pembangunan karakter

islami.

Sumber ajaran akhlak ialah-@ur > an dan hadits (M. Al |
Sebagai sumber akhlak-@ur " an dan hadits menjel askan
baik. Atas dasar itulah keduanya menjadi landasan dan sumber ajaran Islam secara
keseluruhan sebagai pdia@up dan menetapkan mana hal yang baik dan mana hal
yang tidak baik. AQur ' an bukanl ah hasi |l renungan r
Allah yang Maha pandai dan Maha bijaksana. Oleh sebab itu, setiap muslim

berkeyakinan bahwa isi-@u r ’ an t i d a kan ditangirgitolehdpikican at d
manusia. Sebagai pedoman kedua sesud#@ur@n adalah Hadits Rasulullah
yang meliputi perkataan dan tingkah laku beliau. Jika telah jelas bahgasAl * a n

dan hadits Rasul adalah pedoman hidup yang menjadi asas bagi setiap, muslim

maka teranglah keduanya merupakan sumber akhlak Islam.
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Analisis Path

1. Pengaruh Langsung

Pembanguna
n karakter
islami

Etika
sekolah 0,476

2. Pengaruh tidak Langsung

Budaya
sekolah
islami

Pembangunan
karakter
islami

Pada pengaruh langsung diatas menujukkan bahwa etika sekolah islam
berpengaruh langsung sebesar 0,476 , Hal ini membuktikan bahwa didalam
pembangunan karakter islami sangat ditentukan olah etika yang di tetap kan
sekolah secara islami. Penetapan etika yditakukan oleh sekolah sejak dini
akan memperkuat karakter islami pada masa yang akan datamgkter
merupakan nilanilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan
normanorma agama, hukum, tatama, budaya, dan adat istiadat. Karakter dapat
juga diartikan sama dengan akhlak dan budi pekerti, sehingga karakter bangsa
identik dengan akhlak bangssau budi pekerti bangsa. Bangsa yang berkarakter

adalah bangsa yang berakhlak dan berbudi pekerti, sebaliknya bangsa yang tidak
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berkarakter adalah bangsa yang tidak atau kurang berakhlak atau tidak memiliki
standar norma dan perilaku yang baik.

Pada pergruh tidak langsungmenujukkan bahwa semakin tinggi
pengaruh etika sekolah islam terhadap budaya sekolah islami semakin besar juga
pengaruh terhadap pembangunan karakter islami. Pengaruh tidak langsung
sebesar 0,143 (0,270 x 0,527). Hal ini menujukkan lbabudaya sekolah yang
ditanamkan sangat menentukan pengaruh tidak langsung antara etika sekolah
islam terhadap pembangunan karakter islakgbiasaan mempunyai peranan
penting dalam kehidupan manusia, karena kebiasaan akan menghemat kekuatan
pada manusiaDengan pembiasaan jika Hazdl yang ketika belum terbiasa
dilakukan dengan waktu yang lama, maka dengan pembiasaan akan lebih cepat
karena terbiasa dari rutinitas yang dilakukan terus menerus.

Perbedaan pengaruh langsung dan tidak langsung sangatlaldayerbe
pengaruh langsung lebih besar atau baik dari pada pengaruh tidak langsung, hal
tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian dengan lebih besarnya pengaruh
langsung terhadap pembangunan karakter islami. Hal tersebut membuktikan
begitu kuatnya pengaruhilkd sekolah islami terhadap pembangunan karakter
islami pada SMP Robbani Kendal. Sehingga perlu menggunakan budaya sekolah

islami tetapi tidak efisien hasilnya.



BAB V
KESIMPULAN KETERBATASAN DAN IMPLIKASI
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada variabeletika sekolah islamberpengaruh signifikan terhadap
pembangunan karakter islami. Dapat diartikan bahwa semakin
meningkatnya etika sekolah islam pada SMP Robbani Kendal, maka akan
semakin terbentuknya karakter islam yang baik pada siswa.

2. Pada variabettika sekolah islambergengaruh signifikan terhadap budaya
sekolah islami. Dapat diartikan bahwa semakin meningkatnya etika
sekolah islam pada SMP Robbani Kendal, maka akan semakin
meningkatkan budaya islam yang diterapkan di sekolah.

3. Pada variabelbudaya sekolah islamiberpengarh signifikan terhadap
pembangunan karakter islami. Dapat diartikan bahwa semakin
meningkatnya budaya sekolah islami pada SMP Robbani Kendal, maka
akan semakin terbentuknya karakter islami pada siswa.

4. Variabel budaya sekolah islami tidak mampu menyatiabel intervening
antara etila sekolah islam dengan pembangunan karakter, artinya semakin
baik etika sekolah islam pada siswa secara langsung akan semakin

terbentuknya karakter islami pada siswa.
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Saran

Pada variabel etika sekolah islam yang palingdabnadalah indikator
keimanan, saran untuk pihak sekolah lebih meningkatkan keimanan pada
siswa. Seperti mengajarkan siswa untuk beramal, sopan santun dalam
ucapan antar guru atau teman, membaca asmaul husna. Dengan cara
tersebut akan mempertebal keimarsarta kepercayaan terhadap Allah
SWT.

Pada variabel budaya sekolah islami yang paling rendah adalah indikator
pengetahuan, saran untuk pihak sekolah lebih meningkatkan
pengetahuan/wawasan kepada siswa dalam pemahaman mengenai ilmu
agama islam secara luaseperti membiasakan sholat dan berdzikir
bersama sebelum kegiatan belajar mengajar.

Pada variabel pembangunan karakter islami yang paling rendah adalah
indikator perilaku. Saran untuk pihak sekolah yakni agar memberikan
perhatian pada siswa baik bersifaisual maupun verbal, misalkan
menegur secara halus terhadap siswa yang menunjukkan perilaku yang
mengganggu atau menyimpang dalam lingkup sekolah.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan perbaikan

dan pengemdngan dalam studitudi berikutnya. Keterbatas#&eterbasan studi

ini yaitu :

a. Hasil perhitungan koefisien determinasi yang ditunjukkan nilai adjusted r

square pada model persamaan 1 sebesar 0,213 hal tersebut menunjukkan
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bahwa variabel yang digunakan dalgmenelitian ini hanya mampu
mempengaruhi variabel dependen sebesar 21,3 % sedangkan sisanya
sebesar 78,7 % dijelaskan variable lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Hasil perhitungan koefisien determinasi yang ditunjukkan nilai adjusted r
square pda model persamaan 2 sebesar 0,443 hal tersebut menunjukkan
bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya mampu
mempengaruhi variabel dependen sebesar 44,3 % sedangkan sisanya
sebesar 55,7 % dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti dalaralitian

ini.

Subjek penelitian hanya pada SMP Robbani Kendal.

Penelitian Mendatang

Dari keterbatasaketerbatasan studi ini, maka saran untuk penelitian
selanjutnya adalah menambahkan variataelabel lain selain yang
digunakan dalam penelitian ini, miaga kepemimpinan islam

Pengambilan sampel diharapkan bisa Idbis lagidari SMP Robbani

Kendal, misalnya SMP Islam $&@bupaten Kendal.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
PENGANTAR KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH ETIKA SEKOLAH ISLAM DALAM BUDAYA SEKOLAH
ISLAMI TERHADAP PEMBANGUNAN KARAKTER ISLAMI

(Studi Kasuspada Siswa SMP Robbani Kendal)

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Sdr/i/Responden

Dengan hormat,

Saya adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen
Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) Semarang yang sedang melakukan
penelitian tentang pengaruh etilsekolah islam dalam budaya sekolah islami

terhadap pembangunan karakter islami pada Seluruh siswa SMP Robbani Kendal.

Oleh karena itu untuh mengetahui pengaruh etika sekolah islam dalam
budaya sekolah islami terhadap pembangunan karakter sekolah isiaka,
dibutuhkan responden untuk melengkapi penelitian ini. Bersama ini saya mohon
ketersediaan Bapak/Ilbu untuk mengisi data kuesioner yang diberikan. Informasi
yang Bapak/lbu berikan saya jamin kerahasiaan dan senad#a digunakan

untuk kegiatan ilmiah .

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada responden yang telah

bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini.

Hormat Saya

Putri Anandia Lukmasari

Nim: 30401411402



KUESIONER PENELITIAN

IDENTITAS RESPONDEN

1.

2.

Nama Lengkap

Jenis Kelamin > a. Laki—laki b. Perempuan
Kelas ra. Vil b. VI c. IX
Usia Anda saatini :a.l12 b. 1314 c.15

PETUNJUK PENGISIAN

1.

Mohon memberi tanda silang (X) pada jawaban yang saudaral/i
anggap paling sesuai dan mohon mengisi bagian yang
membutuhkafawaban tertulis.

Setelah mengisi kuesioner ini mohon saudara/i dapat memberikan
kembali kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.
Keterangan alternatif jawaban dan skor :

a. STS = Sangat Tidak Setuju (1)

b. TS =Tidak Setuju (2)

c. N = Netral (3)

d. S =Setuju (4)

e. SS = Sangat Setuju (5)



A. ETIKA SEKOLAH ISLAM ( X1)
No | Pernyataan STS|TS|N|S|SS

a. Keimanan

1. | Saya memiliki sikap yang menunjukkan bahwe
saya adalah pribadi yang beriman kepada Alla
SWT di sekolah

Bagaimana menurut anda,sikap aggga yang menunjukkan bahwa anda
adalah pribadi yang beriman kepada Allah SWT di sekolah ?

b. Akhlak STS|TS|N |S |SS

2. Saya menjaga moral dan kesopanan si
terhadap guru, orang tua dan orang di
sekitar saya sesuaiagidah Islam.

Bagaimana pendapanda, tentang moral dan kesopanan terhadap guru,
orang tua, dan orang sekitaran dan menurut agidah islam ?

c. Ketaatan STS| TS | N S SS

3. Sebagai hamba Allah, saya terikat pada
hukum Allah dan harus berperilaku sesuz
yang tertulis dalam Al Quran dan HMiadits
di sekolah

Bagaimana pendapat anda tentang manusia sebagai hamba Allah yang
terikat pada hukum Allah dan harus berperilaku sesuai yang tertulis dalam
Al Quran dan Al Hadist di sekolah ?




B. BUDAYA SEKOLAH ISLAMI (Y1)

No

Pernyataan

STS

TS

SS

a. Pengetahuan

Saya memahami mengenai berpakai
sesuai syariat, menebar ukhwah
islamiah dan membiasakan sholat da
berdzikir bersama demi membentuk
budaya sekolah islam disekolah.

Bagaimana menurut anda, tentang pemahaman mergepakaian sesuai

syariat, menebar ukhwah islamiah dan membiasakan sholat dan berdzikir
bersama demi membentuk budaya islam di sekolah ?

b. Kepercayaan dan keyakinan islami

STS

TS

SS

2. Saya percaya dan yakin nitalai islam
digunakan sebagai landasan pembentu
organisasi yang sehat dan berbudaya is

Bagaimana pendapat anda, tentang -milai islami yang harus di yakini
dan mengikat pada pemimpin dan bawahannya seb#alasan

pembentukan organisasi yang sehat dan berbudaya islam ?

c. Nilai-nilai islam

STS

TS

SS

3.Perilaku yang ditanamkan oleh guru ¢
sekolah membuat saya memahami nila
nilai moral islam yang harus saya
terapkan dalam kehidupan saya sehari
hari.




Bagaimana pendapat anda, tentang pemahamamitélamoral yang harus
diterapkan dalam kehidupan seHaari berdasarkan perilaku yang
ditanamkan oleh guru disekolah ?

d. Norma Islam STS| TS N S SS

4. Saya menerapkan norma hidup yan
bersumber dari syariat islam sebagq
prasarana yang esensial untuk
dikelola dalam sekolah yang
bercirikan islam

Bagaimana pendapat anda, tentang norma hidup yang bersumber dari syariat
islam akan menciptakan Budayslam sebagai prasarana yang esensial
untuk dikelola dalam sekolah yang bercirikan islam ?

C. PEMBANGUNAN KARAKTER ISLAMI (Y2)

No | Pernyataan STS| TS | N S | SS

a. Kedisiplinan di sekolah

1. |[Saya membi asakan
sekolah dan menghentikan segala
aktivitas apapun di sekolah setelah
adzan berkumandang untuk melatih d
menanamkan sifat disiplin

Bagai mana pendapat anda, tentang pembi
danmenghentikan segala aktivitas apapun di sekolah setelah adzan
berkumandang untuk melatih dan menanamkan sifat disiplin ?




b. Perilaku Ahsan (baik) STS| TS N S | SS

2.Saya memiliki dan menerapkan
akhlakul kharimah sebagai wujud
karakter islam di sekolah

Bagaimana pendapat anda, tentang pentingnya memiliki dan menerapkan
akhlakul kharimah kepada siapapun sebagai wujud karakter islam di
sekolah?

c. Tanggungjawab di sekolah STS| TS | N S SS

3. Saya bertanggungjawab atas bentu
moral sebagai hamba Allah dan
Khalifah-Nya dalam memperbaiki
karakter diri agar sesuai dengan syariq
islam

Bagaimana pendapat anda, tentang bentuk tanggungjawab moral kita
sebagai hamba Allah dan Khalifitya dalam memperbaiki karakter diri
agar sesuai dengan syariat islam ?.

d. Watak/tabiat islami STS| TS N S SS

4. Saya mengkombinasikan ilmu dan
amal serta adab secara harmonis
demi mewujudkan nilanilai
karakter islami yang nantinya akan
membentuk pribadiengan
watak/tabiat islami




Bagaimana pendapat anda, tentang mengkombinasikan ilmu dan amal serta
adab secara harmonis demi mewujudkan mikai karakter islami yang
nantinya akan membentuk pribadi dengan watak/tabiat islami ?

e. Komunikasi/tutur kata yang baik STS| TS | N S SS
(Uswatun Khasanah)

5. Saya menebar ukhwah melalui
kebiasaan berkomunikasi secara
islami dengan budaya 3S (senyum,
sapa, salam) untuk meningkatkan
hubungan yang harmonis antara
pemimpin sekolah, guru, staff dan
teman sekolah ?

Bagaimana pendapat anda, tentang menebar ukhwah melalui kebiasaan
berkomunikasi secara islami dengan budaya 3S (senyum, sapa, salam) untuk

meningkatkan hubungan yang harmonis antara pemimpin sekolah, guru,
staff dan teman sekolah ?




Il. Pertanyaan terbuka

A. ETIKA SEKOLAH ISLAM (X1)
Menurut pendapat anda, etika sekolah islam yang belum diterapkan di
sekolah meliputi keimanan, akhlak dan ketaatan di sekolaha apa saja ?

B. BUDAYA SEKOLAH ISLAMI (Y1)
Menurut pendapat anda, budaya sekolah islami yang belum diterapkan
di sekolah meliputi pengetahuan tentang berbusana sesuai syariat,
kepercayaan dan keyakinan tentang mii&i islam, serta norma hidup
yang bersumber dari syariat islam apa saja ?

C. PEMBANGUNAN KARAKTER ISLAMI (Y2)
Menurut pendapat anda, pembangunan karakter islami yang belum
diterapkan di sekolah meliputi kedisiplinan saat adzan dikumandangkan,
perilaku yang menunjukkan akhlakul karimah, tanggungjawab sebagai
hamba Allah, pembenitan tabiat islami, serta menebah ukhwah
islamiah apa saja ?




Lampiran 2. Tabulasi Data

Y2

25
25
20
24
24
23
24
18
20
20
20
20
20

18
23

19
21
23
17
23
23
20
18
25
20
24
20
20
20
20
23
21
21
23
21
22
22
20

20
20
16
19
19
20
19
18
16
17
20
16
17
20
20
18
20
17
14
20
15
16
18
20
18
20
15
16
16
16
18
18
16
18
18
17
17
17

15
13
12
15
15
15
12

10
10
11
10
12
13
15
10
15
12
11
12
13
12
14
10

12
10
12

12
11
14
12
12
12
14
12
14

x1.1 | x1.2| x1.3| X1| Y11 | Y12 | Y13 | Y14 |Y1l|Y21|Y22 |Y23 | Y24 | Y25




20
22
21

21

21

21

24
22

20
21

22

20
20
20
25

24
25

24
25

24
21

16
17
17
17
17
16
20
17
17
16
17
17
16
17
20
20
20
20
20
20
16

13
13
13
13
12
13
15
14
13
14
14
12
12
12
15
14
15
14
15
13
15




Lampiran 3. Hasil Olah Data

Statistics
x1.1 x1.2 x1.3
N Valid 59 59 59
Missing 0 0 0
Frequency Table
x1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 5 8,5 8,5 8,5
3,00 5 8,5 8,5 16,9
4,00 31 52,5 52,5 69,5
5,00 18 30,5 30,5 100,0
Total 59 100,0 100,0
x1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 1,7 1,7 1,7
3,00 4 6,8 6,8 8,5
4,00 32 54,2 54,2 62,7
5,00 22 37,3 37,3 100,0
Total 59 100,0 100,0
x1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 1,7 1,7 1,7
2,00 1 1,7 1,7 34
3,00 2 3.4 34 6,8
4,00 33 55,9 55,9 62,7
5,00 22 37,3 37,3 100,0
Total 59 100,0 100,0




Statistics

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4
N Valid 59 59 59 59
Missing 0 0 0 0
Frequency Table
Y1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 1,7 1,7 1,7
3,00 1 1,7 1,7 3,4
4,00 32 54,2 54,2 57,6
5,00 25 42,4 42,4 100,0
Total 59 100,0 100,0
Y1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 1 1,7 1,7 1,7
4,00 31 52,5 52,5 54,2
5,00 27 45,8 45,8 100,0
Total 59 100,0 100,0
Y1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 1 1,7 1,7 1,7
4,00 29 49,2 49,2 50,8
5,00 29 49,2 49,2 100,0
Total 59 100,0 100,0




Y1.4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4,00 31 52,5 52,5 52,5
5,00 28 47,5 47,5 100,0
Total 59 100,0 100,0
Statistics
Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y2.4 Y2.5
N Valid 59 59 59 59 59
Missing 0 0 0 0 0
Frequency Table
Y2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 3 51 51 51
4,00 35 59,3 59,3 64,4
5,00 21 35,6 35,6 100,0
Total 59 100,0 100,0
Y2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 1,7 1,7 1,7
2,00 1 1,7 1,7 34
3,00 2 3,4 34 6,8
4,00 34 57,6 57,6 64,4
5,00 21 35,6 35,6 100,0
Total 59 100,0 100,0




Y2.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4,00 39 66,1 66,1 66,1
5,00 20 33,9 33,9 100,0
Total 59 100,0 100,0
Y2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 2 3,4 3,4 3,4
4,00 38 64,4 64,4 67,8
5,00 19 32,2 32,2 100,0
Total 59 100,0 100,0
Y2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 1,7 1,7 1,7
3,00 1 1,7 1,7 3,4
4,00 30 50,8 50,8 54,2
5,00 27 45,8 45,8 100,0
Total 59 100,0 100,0




Uji Analisis Faktor

Correlations

etika sekolah

x1.1 x1.2 x1.3 islam
x1.1 Pearson Correlation 1 579" 404" 822"
Sig. (2-tailed) 000 002 000
N 59 59 59 59
x1.2 Pearson Correlation ,579** 1 ,614** ,863**
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 59 59 59 59
x1.3 Pearson Correlation 404" 614" 1 802"
Sig. (2-tailed) 002 000 000
N 59 59 59 59
etika sekolah islam  Pearson Correlation 822" 863" ,802" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 59 59 59 59

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Correlations

budaya
sekolah
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1l.4 islam

Y1.1 Pearson 1 ;701" 344" 534" 845"

Correlation

Sig. (2- ,000 ,008 ,000 ,000

tailed)

N 59 59 59 59 59
Y1.2 Pearson ;701" 1 461" 427" 836"

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 ,001 ,000

tailed)

N 59 59 59 59 59
Y1.3 Pearson 344" 461" 1 364" 690"

Correlation

Sig. (2- ,008 ,000 ,005 ,000

tailed)

N 59 59 59 59 59
Y1.4 Pearson 534" 4277 364 1 736"

Correlation

Sig. (2- ,000 ,001 ,005 ,000

tailed)

N 59 59 59 59 59
budaya sekolah  Pearson 845" 836" 690" 736" 1
islam Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 59 59 59 59 59

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Correlations

pembangunan
Y2.1 ]| Y2.2 Y2.3 Y2.4 Y25 karakter islam
Y2.1 Pearson 1 274 377 ,453 477 , 720
Correlation
Sig. (2-tailed) ,036 ,003 ,000 ,000 ,000
N 59 59 59 59 59 59
Y2.2 Pearson 274 1] ,397 ,216 ,494 , 735
Correlation
Sig. (2-tailed) ,036 ,002 , 100 ,000 ,000
N 59 59 59 59 59 59
Y3.3 Pearson 377 ,397 1 ,633 ,284 127
Correlation
Sig. (2-tailed) ,003 ,002 ,000 ,029 ,000
N 59 59 59 59 59 59
Y2.4 Pearson 453 216| ,633° 1 ,057 622
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,100 ,000 ,666 ,000
N 59 59 59 59 59 59
Y25 Pearson ATT ,494 ,284 ,057 1 ,691
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,029 ,666 ,000
N 59 59 59 59 59 59
pembangunan Pearson ,720 ,735 727 ,622 ,691 1
karakter islam Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 59 59 59 59 59 59

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®

Total

59 100,0
0 ,0
59 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.




Reliability Statistics

Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha

N of Items

,761

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 59 100,0
Excluded? 0 0
Total 59 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
,782 4
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 59 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 59 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

, 729




Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Unstandardized

Residual Residual
N 59 59
Normal Parameters” Mean ,0000000 ,0000000
Std. Deviation 1,81239076 1,51129240
Most Extreme Differences Absolute ,128 ,108
Positive ,128 ,062
Negative -,095 -,108
Kolmogorov-Smirnov Z ,983 ,832
Asymp. Sig. (2-tailed) ,288 ,494

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Analisis Regresi Linier Berganda (Model 1)

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 15,032 1,618 9,291 ,000
etika sekolah islam ,520 127 476 4,089 ,000
a. Dependent Variable: Budaya sekolah islami
Analisis Regresi Linier Bergandi&lodel 2)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 (Constant) 6,546 2,188 2,992 ,004
etika sekolah islam ,295 ,116 ,270 2,533 ,014
budaya sekolah islam ,638 ,129 ,527 4,953 ,000

a. Dependent Variable: pembangunan karakter islam




Koefisien Determinasi (Model 1)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,476° ,227 ,213 1,82822

a. Predictors: (Constant), etika sekolah islam

KoefisienDeterminasi (Model 2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,680° ,462 ,443 1,53804

a. Predictors: (Constant), budaya sekolah islam, etika sekolah islam




Uji f (Model 1)

ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 55,891 1 55,891 16,722 ,000?
Residual 190,516 57 3,342
Total 246,407 58
a. Predictors: (Constant), etika sekolah islam
b. Dependent Variable: pembangunan karakter islami
Uji f (Model 2)
ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 113,935 2 56,967 24,082 ,000?
Residual 132,472 56 2,366
Total 246,407 58

a. Predictors: (Constant), budaya sekolah islam, etika sekolah islam

b. Dependent Variable: pembangunan karakter islam
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